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ABSTRAK

Di Indonesia, kanker payudara juga menjadi kanker dengan insiden tertinggi, dengan jumlah kasus
mencapai 65.858 kasus (16,6%) dari seluruh kasus kanker, serta menjadi penyebab kematian tertinggi
akibat kanker pada perempuan. Berdasarkan data dari Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2020, hanya
sekitar 6,9% perempuan yang rutin melakukan SADARI. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebagai upaya pencegahan kanker payudara dini
dan pelaksanaan praktik SADARI pada remaja putri sebagai upaya pencegahan kanker payudara dini.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh mahasiswi non kesehatan di Universitas Aisyiyah
Pringsewu. Luaran yang direncanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi laporan kegiatan
pengabdian, artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal pengabmas, video pelatihan, leaflet edukasi
dan HAKI. Berdasarkan hasil pengabdian tersebut, penyuluhan tentang kanker payudara dan pelatihan
SADARI penyakit perlu diadakan secara rutin, berkelanjutan agar pengetahuan, sikap dan keterampilan
remaja putri tentang SADARI dapat meningkat. Peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan remaja
putri tentang SADARI diharapkan mampu merubah perilaku menjadi lebih baik dalam hal pencegahan
penyakit kanker payudara. Meningkatnya pengetahuan tentang pencegahan kanker payudara dan SADARI
diharapkan dapat meningkatkan status kesehatan remaja putri dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Kata Kunci : Edukasi, Pelatihan, SADARI, Kanker payudara

ABSTRACT

In Indonesia, breast cancer is also the cancer with the highest incidence, with the number of
cases reaching 65,858 (16.6%) of all cancer cases, and it is the leading cause of cancer-related deaths
among women. According to data from Riskesdas (Basic Health Research) 2020, only about 6.9% of
women routinely perform breast self-examinations (SADARI). The aim of this community service is to
increase the knowledge of adolescent girls about SADARI as an effort to prevent early breast cancer
and to implement SADARI practices among adolescent girls as a preventive measure for early breast
cancer. The community service activities were participated in by non-health students at Aisyiyah
University Pringsewu. The expected outcomes of the community service activities include a report of
the activities, a scientific article to be published in a community service journal, training videos,
educational leaflets, and intellectual property rights. Based on the results of this service, counseling
on breast cancer and training on breast self-examination (SADARI) needs to be held regularly and
continuously so that the knowledge, attitudes, and skills of adolescent girls regarding SADARI can
improve. It is hoped that the increase in knowledge, attitudes, and skills of adolescent girls regarding
SADARI can change their behavior for the better in terms of breast cancer prevention. The increase in
knowledge about breast cancer prevention and SADARI is expected to improve the health status of
adolescent girls and enhance their quality of life.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah
satu masalah kesehatan masyarakat yang
serius, terutama di kalangan perempuan.
Berdasarkan data Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN) 2020, kanker
payudara menempati urutan pertama sebagai
jenis kanker terbanyak di dunia dengan 2,3
juta kasus baru dan menyebabkan sekitar 685
ribu kematian setiap tahunnya. Di Indonesia,
kanker payudara juga menjadi kanker dengan
insiden tertinggi, dengan jumlah kasus
mencapai 65.858 kasus (16,6%) dari seluruh
kasus kanker, serta menjadi penyebab
kematian tertinggi akibat kanker pada
perempuan (Supriyanti et al., 2020).

Deteksi dini merupakan kunci utama
dalam upaya penanggulangan kanker
payudara. Salah satu metode deteksi dini
yang murah, mudah dilakukan, dan tidak
memerlukan alat khusus adalah SADARI
(Pemeriksaan Payudara Sendiri). SADARI
dianjurkan dilakukan setiap bulan, terutama
pada hari ke-7 sampai ke-10 setelah hari
pertama menstruasi. Melalui pemeriksaan
mandiri ini, perempuan dapat lebih mengenal
kondisi normal payudaranya dan mendeteksi
adanya perubahan atau benjolan secara dini
(Triharini et al., 2019).

Meskipun SADARI memiliki
manfaat besar dalam  meningkatkan
kesadaran dan deteksi dini, tingkat

penerapannya di Indonesia masih tergolong
rendah. Berdasarkan data dari Riskesdas

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan desain edukasi partisipatif
berbasis  praktik, dengan pendekatan
cooperative learning. Kegiatan dilaksanakan
di Universitas Aisyah Pringsewu, Provinsi
Lampung, melibatkan  sebanyak 30
mahasiswa dari Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) sebagai peserta. Sebelum

pelaksanaan kegiatan, responden
menandatangani informed consent dan
mengikuti pre-test.

Kegiatan  dilaksanakan  melalui
beberapa tahapan yaitu

1. Pra-kegiatan
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(Riset Kesehatan Dasar) 2020, hanya sekitar
6,9% perempuan yang rutin melakukan
SADARI. Rendahnya angka ini disebabkan
oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya
pengetahuan, kesadaran, serta adanya stigma
atau rasa takut terhadap hasil pemeriksaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya
promotif dan preventif dalam bidang
kesehatan, khususnya yang berkaitan dengan
kesadaran deteksi dini kanker payudara,
perlu ditingkatkan (Noris, 2023). Pendidikan
kesehatan mengenai SADARI harus lebih
digencarkan, terutama kepada kelompok usia
produktif dan remaja putri, sebagai langkah
awal pencegahan kanker payudara sejak dini
(Pertiwi et al., 2024).

Berdasarkan  studi  pendahuluan
bahwa dari hasil wawancara 10 remaja putri
program studi non kesehatan, 8 orang belum
mengetahui tentang SADARI, remaja belum
memahami pentingnya SADARI sebagai
deteksi dini kanker payudara dan tidak
mengetahui cara melakukan SADARI.
Sehingga perlu adanya edukasi dan pelatihan
SADARI sebagai upaya pencegahan kanker
payudara dini di kalangan remaja. Tujuan
pengabdian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan remaja putri
tentang SADARI sebagai upaya pencegahan
kanker payudara dini dan pelaksanaan
praktik SADARI pada remaja putri sebagai
upaya pencegahan kanker payudara dini.

a. Apersepsi dan ice breaking untuk
membangun suasana interaktif.

b. Pre-test dilakukan = menggunakan
instrumen kuesioner untuk mengukur
tingkat pengetahuan dan sikap awal
terhadap SADARI.

2. Penyampaian materi edukasi

a. Materi disampaikan oleh fasilitator
melalui ceramah interaktif mengenai
definisi SADARI, waktu pelaksanaan,
langkah-langkah pemeriksaan, dan
tanda-tanda kanker payudara.

b. Media  edukasi  berupa  video
demonstrasi, leaflet informatif, dan
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boneka anatomi payudara (phantom)
untuk  meningkatkan pemahaman
visual peserta.
3. Simulasi dan diskusi kelompok
a. Peserta dibagi dalam kelompok kecil
dan melakukan diskusi analisis
langkah-langkah SADARI
b. Simulasi praktik SADARI secara
bergilir dengan bimbingan fasilitator.
c. Presentasi  hasil  diskusi  antar
kelompok.
4. Refleksi dan evaluasi
a. Fasilitator memberikan umpan balik
serta penguatan terhadap poin-poin

penting.
b. Dilakukan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan

perubahan sikap peserta.
5. Tindak lanjut
Peserta diberikan leaflet edukatif dan
tugas melakukan SADARI mandiri serta

HASIL DAN PEMBAHASAN
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mencatatnya dalam jurnal harian selama 3
bulan untuk monitoring berkelanjutan.
Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner terstruktur untuk mengukur
pengetahuan (10 butir soal) dan sikap (10
butir pernyataan). Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, dengan hasil semua butir valid
(nilai r > 0,7; p < 0,01). Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha
menunjukkan nilai 0,986 untuk pengetahuan
dan 0,955 untuk sikap, yang berarti
reliabilitas sangat tinggi. Data dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan
distribusi ~ frekuensi  dan  persentase
pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah
intervensi. Untuk melihat signifikansi
perubahan, dilakukan uji statistik Paired t-
Test, dengan tingkat signifikansi ditetapkan
pada p <0,05.

Kegiatan edukasi dan pelatihan SADARI diikuti oleh 30 orang mahasiswi dari program studi
non-kesehatan di Universitas Aisyah Pringsewu. Seluruh peserta berusia 1822 tahun, belum
pernah mendapatkan pelatihan SADARI sebelumnya, dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan

mulai dari pre-test hingga post-test.
a. Pengetahuan

1) Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Edukasi SADARI
Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Remaja Responden Sebelum Edukasi SADARI

Kategori Frekuensi Prosentase
Baik 17 57%
Cukup 8 27%
Kurang 5 16%
Total 30 100%
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 3 dapat membuat remaja lebih memahami
diketahui tingkat pengetahuan tentang SADARI. Semakin tinggi
responden (remaja) sebelum diberikan tingkat pengetahuan remaja maka akan
edukasi tentang SADARI semakin tinggi juga semangat dalam

dikategorikan menjadi baik sebanyak
57%, cukup sebanyak 27%, dan
kurang  sebanyak  16%.  Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian (Eri Kurniasari ef al., 2023)
yang menyatakan bahwa hasil pretest

menunjukkan sebagian besar
responden telah memiliki pengetahuan
yang baik.

Pengetahuan remaja  tentang

SADARI merupakan suatu hal yang
sangat penting. Pengetahuan ini akan

memotivasi remaja dalam melakukan
SADARI (Lestari dan Nurrohmah,
2023).
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2) Tingkat Pengetahuan Remaja Setelah Edukasi SADARI

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Remaja Responden Setelah Edukasi SADARI

Kategori Frekuensi Prosentase
Baik 26 87%
Cukup 4 13%
Total 30 100%
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 4  dapat Hal ini kemungkinan dapat terjadi
diketahui tingkat pengetahuan karena kemudahan untuk memperoleh

responden setelah diberikan edukasi
tentang SADARI dikategorikan
menjadi baik sebanyak 87% dan cukup
sebanyak 13%. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian (Eri Kurniasari et al.,
2023) yang menyatakan bahwa
sesudah diberikan edukasi kesehatan
dengan media audiovisual dan leaflet,
responden dengan pengetahuan yang
baik semakin bertambah.

b. Sikap
1) Sikap Remaja Sebelum Pelatihan SADARI

suatu informasi dapat mempercepat
seseorang memperoleh pengetahuan
baru. Semakin banyak informasi yang
diperoleh seseorang, maka semakin
banyak pengetahuan yang akan
didapatkan. Bila seseorang banyak
memperoleh  informasi maka ia
cenderung memiliki pengetahuan yang
lebih luas (Yuhandini ef al., 2021).

Tabel 3 Sikap Remaja Sebelum Pelatihan SADARI

Kategori Frekuensi Prosentase
Positif 5 17%
Cukup 14 47%
Negatif 11 36%
Total 30 100%
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 3  dapat nyata dalam melaksanakan SADARI.

diketahui bahwa responden sebelum
pelatthan SADARI yang bersikap
positif sebanyak 17%, cukup 47% dan
negatif sebanyak 36%. Sikap terhadap
pelatihan SADARI merupakan
kehendak remaja setelah mengetahui
mengenai manfaat pelatihan SADARI,
namun belum merupakan tindakan

2) Sikap Remaja Setelah Pelatihan SADARI

Hal ini sesuai dengan pernyatan
Notoatmodjo (2020), sikap adalah
penilaian (bisa berupa pendapat)
seseorang tentang stimulus atau objek,
proses selanjutnya akan menilai atau
bersikap terhadap stimulus atau objek
kesehatan tersebut.

Tabel 4 Sikap Remaja Setelah Pelatihan SADARI

Kategori Frekuensi Prosentase
Positif 26 87%
Cukup 4 13%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui bahwa responden sebelum
pelatihan SADARI yang bersikap
positif sebanyak 87%, dan cukup
13%. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian remaja dengan sikap

positif mempunyai keikutsertaan
pelatthan SADARI yang aktif. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan
Notoatmodjo (2020) yaitu sikap
akan membuat seseorang mendekati
atau menjauhi orang lain atau objek
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lain. Dalam hal ini sikap

mendukung remaja dalam

Hasil pengabdian ini menunjukkan
bahwa edukasi dan pelatihan SADARI
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap remaja mengenai deteksi
dini kanker payudara. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa pendidikan kesehatan
merupakan metode yang efektif dalam
meningkatkan  kesadaran individu
terhadap isu-isu kesehatan, terutama jika
dilakukan secara langsung, interaktif, dan
aplikatif.

Metode yang digunakan dalam
pelatihan, seperti penyampaian materi
visual, praktik langsung, dan diskusi aktif,
sangat membantu responden dalam

SIMPULAN

Nilai rata-rata pretest pengetahuan adalah
5,0, sementara rata-rata posttest meningkat
menjadi 9,0, dengan selisih rata-rata sebesar
4 poin. Hasil uji Paired t-Test menunjukkan
nilai p < 0,001, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara sebelum dan sesudah intervensi. Hal
ini menunjukkan bahwa edukasi SADARI
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja tentang deteksi dini kanker payudara.

Nilai  sikap sebelum  intervensi
menunjukkan bahwa hanya 16,7% responden
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Gambar 1 menunjukkan pengabdi memberikan edukasi dan pelatihan tentang SADARI
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